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Abstrak  
Purpose: This study dissects TIMSS-based mathematical literacy difficulties in Relation and Function topics using 
Polya’s framework to bridge the gap between global standards and students' cognitive realities. 
Design/methodology/approach: Employing a descriptive qualitative design, data were gathered from 21 tenth-grade 
students through problem-solving tests and in-depth interviews, then analyzed to map difficulty profiles across varying 
ability levels. Findings: Results reveal stratified obstacles: high-ability students struggle with accuracy; middle-ability 
with strategic maturity; while low-ability students face systemic failure across all Polya stages due to weak fundamental 
concepts and poor time management. This confirms that literacy barriers are rooted in metacognitive failures during 
solution evaluation. Practical implications: These findings advocate for differentiated learning and systematic 
heuristic training to accommodate diverse cognitive profiles in meeting international assessment standards. 
Originality/value: This study offers a specific diagnostic on Relation and Function topics within a madrasah context, 
enriching the literature on mapping mathematical literacy barriers contextualized against global TIMSS indicators. 
 
Keywords: Differentiated learning, Mathematical literacy, Polya’s heuristics, TIMSS 
 

Abstract  
Purpose: Penelitian ini membedah kesulitan literasi matematika berstandar TIMSS pada materi Relasi dan Fungsi 
menggunakan kerangka Polya guna menjembatani celah antara standar global dan realitas kognitif peserta didik. 
Design/methodology/approach: Melalui desain deskriptif kualitatif, data dikumpulkan dari 21 siswa kelas X melalui 
tes pemecahan masalah dan wawancara mendalam, lalu dianalisis secara sistematis untuk memetakan profil kesulitan 
berdasarkan tingkat kemampuan.Findings: Temuan menunjukkan stratifikasi hambatan: siswa berkemampuan tinggi 
terkendala akurasi; kategori sedang terhambat pada maturitas strategi; sementara kategori rendah mengalami 
kegagalan sistemik di seluruh tahap Polya akibat lemahnya konsep fundamental dan manajemen waktu. Ini 
mengonfirmasi bahwa kesulitan literasi berakar pada hambatan metakognitif dalam mengevaluasi solusi. Practical 
implications: Hasil ini merekomendasikan implementasi pembelajaran berdiferensiasi (differentiated learning) dan 
penguatan prosedur heuristik untuk mengakomodasi keberagaman profil kognitif siswa dalam menghadapi penilaian 
internasional. Originality/value: Studi ini memberikan diagnosa spesifik pada materi Relasi dan Fungsi dalam konteks 
madrasah, memperkaya literatur pemetaan hambatan literasi matematika yang dikontekstualisasikan langsung 
dengan indikator global TIMSS. 
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Pendahuluan  

Pendidikan matematika merupakan salah satu fondasi penting dalam mempersiapkan 

generasi masa depan yang mampu berpikir kritis, logis, serta adaptif terhadap perkembangan 

teknologi dan ilmu pengetahuan (Alifa et al., 2022). Dalam konteks global abad ke-21, matematika 

tidak hanya dimaknai sebagai kumpulan rumus dan prosedur perhitungan, tetapi sebagai suatu 

kemampuan bernalar yang memungkinkan individu menganalisis fenomena, mengambil 

keputusan, serta menyelesaikan masalah kompleks dalam kehidupan nyata (Skovsmose, 2021). 

Di tingkat pendidikan dasar dan menengah, peran pembelajaran matematika menjadi sangat 

strategis karena menyediakan struktur berpikir, keterampilan numerasi, serta kemampuan 

pemecahan masalah yang menjadi dasar pembelajaran lintas disiplin (Al Haddar et al., 2023).  

Namun dalam praktiknya, pembelajaran matematika di Indonesia masih didominasi oleh 

pendekatan prosedural dan berorientasi pada kemampuan hafalan, sehingga peserta didik 

cenderung kurang memahami konsep dan kesulitan menerapkan matematika pada situasi 

kontekstual (Pratiwi & Widjajanti, 2020; Sitopu et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan adanya 

ketidaksesuaian antara tuntutan kurikulum berbasis kompetensi dengan keterlaksanaan 

pembelajaran di sekolah. Seiring perubahan paradigma pembelajaran, literasi matematika menjadi 

fokus penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih aplikatif, bermakna, dan 

relevan dengan konteks kehidupan nyata (Afni & Hartono, 2020; Ramalia et al., 2024). 

Literasi matematika menurut Utama et al., (2024), Dewi and Maulida (2023) serta Federiakin 

et al., (2021) tidak hanya menekankan penyelesaian persamaan matematis, tetapi pemahaman 

ide-ide matematika dalam berbagai situasi serta kemampuan menganalisis, merencanakan, dan 

memberikan justifikasi matematis. Dengan demikian, literasi matematika berperan penting dalam 

mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan global yang memerlukan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills). Pendekatan ini diperkuat melalui studi 

internasional seperti Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS), yang 

mengungkap bahwa peserta didik di banyak negara termasuk Indonesia mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan soal matematika yang berbasis konteks, strategi, dan pemodelan 

matematika (Ike & Suhendri, 2021; Wardat et al., 2022). 

Temuan TIMSS tersebut menunjukkan urgensi penerapan pembelajaran yang terstruktur 

dalam memecahkan masalah. Salah satu pendekatan yang relevan adalah langkah pemecahan 

masalah Polya. Polya mengemukakan empat langkah utama dalam pemecahan masalah, yaitu: 
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memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan merefleksi 

hasil(da Silva-Sauer et al., 2025; Pepin et al., 2025). Pendekatan ini dinilai efektif untuk 

menganalisis proses berpikir peserta didik serta mengidentifikasi aspek kesulitan pada setiap 

tahapan pemecahan masalah (Amrullah et al., 2024; Madzkiyah & Arifin, 2024; Sari et al., 2025). 

Penelitian-penelitian sebelumnya mengidentifikasi beberapa jenis kesulitan peserta didik 

pada soal literasi matematika, seperti kesulitan mengubah konteks soal menjadi model 

matematika, kesalahan dalam memilih strategi penyelesaian, serta ketidakmampuan 

mengevaluasi jawaban secara sistematis (Andi Salfin Mendrofa and Natalia Mendrofa 2023; Fitra, 

Munzir, and Ansari 2023; Putra et al., 2020). Lebih lanjut, penelitian Yuliany and et al. (2022) 

menemukan bahwa keterbatasan pemahaman konsep dasar, rendahnya kemampuan membaca 

pemahaman matematis, serta kurangnya latihan soal kontekstual memperburuk performa peserta 

didik dalam tes literasi matematika seperti TIMSS. Meski demikian, kajian-kajian tersebut belum 

secara spesifik mengkaji kesulitan peserta didik berdasarkan struktur proses berpikir yang 

sistematis menggunakan kerangka Polya pada konten materi tertentu, khususnya relasi dan fungsi. 

Oleh karena itu, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) bahwa belum banyak 

penelitian dalam kurun 10 tahun terakhir yang secara mendalam menganalisis kesulitan peserta 

didik dalam menyelesaikan soal literasi matematika berbasis TIMSS pada topik relasi dan fungsi 

dengan menggunakan analisis langkah Polya. Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada 

pengukuran kemampuan literasi matematika secara umum, sementara analisis terhadap tahapan 

kesulitan dan penyebab kesalahan peserta didik berdasarkan pola penyelesaian masalah masih 

relatif terbatas (Schoenfeld, 2020). 

Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan yang muncul adalah rendahnya kemampuan 

peserta didik dalam menyelesaikan soal literasi matematika TIMSS dan ditemukannya kesalahan 

pada hampir setiap tahap pemecahan masalah. Kondisi ini menunjukkan perlunya suatu 

pendekatan analitis yang dapat mengidentifikasi letak kesulitan dengan jelas serta memberikan 

solusi pembelajaran yang tepat sasaran. Sebagai solusi, penelitian ini mengadaptasi kerangka 

langkah Polya sebagai alat analisis untuk memetakan jenis kesulitan peserta didik sekaligus 

mengidentifikasi faktor penyebabnya, sehingga dapat memberikan rekomendasi intervensi 

pembelajaran yang lebih adaptif dan efektif. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis kesulitan dan penyebab 

kesulitan peserta didik MA Madani Pao-Pao dalam menyelesaikan soal literasi matematika TIMSS 
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pada materi relasi dan fungsi berdasarkan langkah Polya. Hasil penelitian diharapkan memberikan 

kontribusi teoretis berupa penguatan model analisis kesulitan matematis berbasis proses berpikir, 

serta kontribusi praktis bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih bermakna, 

kontekstual, dan berorientasi literasi matematika.  

Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, di mana data yang dikumpulkan 

bersifat deskriptif dan bertujuan untuk menggambarkan kondisi subjek penelitian secara alami. 

Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam pengumpulan dan analisis data. Fokus 

penelitian ini adalah mengidentifikasi jenis dan penyebab kesulitan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal literasi matematika TIMSS berdasarkan langkah Polya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X-1 di MA Madani Pao-Pao yang berjumlah 21 

orang. Semua peserta didik diberikan tes literasi matematika, dan kemudian tiga peserta didik 

dipilih sebagai subjek utama menggunakan teknik purposive sampling. Ketiga subjek tersebut 

dipilih berdasarkan kategori kemampuan tinggi, sedang, dan rendah yang ditentukan melalui hasil 

tes dengan skala penilaian yang telah ditetapkan sebelumnya.  

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen tes dan non-tes. Tes terdiri 

dari sepuluh butir soal uraian literasi matematika TIMSS pada materi Relasi dan Fungsi, yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi jenis kesulitan menurut langkah Polya. Instrumen non-tes berupa 

wawancara mendalam, yang digunakan untuk mengklarifikasi dan memperdalam informasi dari 

hasil tes. 

Proses penelitian diawali dengan pengajuan izin ke sekolah, dilanjutkan dengan pemberian 

tes kepada seluruh peserta didik. Setelah itu, dilakukan wawancara mendalam terhadap subjek 

terpilih untuk mengonfirmasi kesulitan yang ditemukan. Analisis dilakukan berdasarkan tahapan 

pemecahan masalah menurut langkah polya, dan dokumentasi turut digunakan sebagai bukti 

pelaksanaan kegiatan. Teknik analisis data yang diterapkan mengikuti tiga langkah utama yaitu 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Werang et al., 2023).  

   

Hasil dan Pembahasan 
 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X di MA Alauddin Pao-Pao, yang terdiri 

dari satu kelas, yaitu kelas X-1 dengan total 20 peserta didik. Dari jumlah tersebut, peneliti memilih 

3 peserta didik sebagai subjek utama yang mewakili kategori kemampuan tinggi, sedang, dan 
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rendah. Pemilihan ini bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai variasi 

kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal literasi matematika. Langkah awal yang 

dilakukan peneliti sebelum pelaksanaan penelitian adalah memberikan tes literasi matematika 

yang terdiri dari sepuluh soal uraian dengan materi Relasi dan Fungsi. Soal-soal tersebut dirancang 

mengikuti karakteristik soal bertipe TIMSS (Trends in International Mathematics and Science 

Study), yang menekankan pada kemampuan berpikir tingkat tinggi, konteks dunia nyata, dan 

pemecahan masalah matematis. Selanjutnya, peneliti menganalisis hasil tes dan angket 

menggunakan pendekatan langkah-langkah Polya, yang terdiri dari empat tahap pemecahan 

masalah: (1) memahami masalah, (2) merancang rencana penyelesaian, (3) melaksanakan 

rencana, dan (4) mengevaluasi atau meninjau kembali hasil. Berdasarkan hasil analisis tersebut, 

diperoleh klasifikasi kesulitan peserta didik dan karakteristik penyelesaiannya pada tiap tahap, 

yang kemudian dijadikan dasar dalam mendeskripsikan secara lebih mendalam profil masing-

masing subjek penelitian. 

➢ Memahami Masalah 

 

Gambar 1. Jawaban SR 

Dari Gambar 1 yang menampilkan jawaban SR (Subjek Rendah) Terlihat bahwa subjek tidak 

mencantumkan informasi yang diketahui dan yang diminta dalam soal. Hal ini terjadi karena 

peserta didik mengalami kesulitan pada tahap memahami masalah, dimana peserta didik belum 

sepenuhnya memahami makna dari permasalahan yang diberikan dan tidak meninjau ulang soal 

tersebut.  

Berikut hasil wawancara dengan SR: 

P : “Bagaimana perasaanmu Ketika mengerjakan soal?” 

SR : “Ketika mengerjakan soal, saya terkadang masih keliru dalam 

menganalisis apa yang sebenarnya diminta oleh soal tersebut.” 

P : “Apa yang biasanya kamu lakukan jika mengalami kebingungan seperti 

itu?” 

SR : “Saya biasanya mencoba membaca ulang soalnya tapi tidak memahami 

apa yang diminta soal.” 

Subjek cenderung tidak memahami apa yang diminta oleh soal.  

https://doi.org/10.22236/ijopme.v5i2.19801
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Jika dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya, temuan ini menunjukkan pola yang 

serupa. Penelitian oleh Andi Salfin Mendrofa & Natalia Mendrofa, (2023) menjelaskan bahwa 

peserta didik dengan kemampuan rendah cenderung mengalami hambatan pada fase awal 

pemecahan masalah karena kurang mampu mengidentifikasi informasi penting dalam soal. 

Temuan ini juga sejalan dengan studi oleh Fitra et al., (2023) yang mengungkapkan bahwa salah 

satu penyebab rendahnya literasi matematika peserta didik adalah ketidakmampuan memahami 

maksud soal sebelum masuk pada tahap pemrosesan atau perhitungan. Selain itu, penelitian oleh 

Wahyuni et al., (2024) menunjukkan bahwa siswa sering kali gagal mengenali apa yang diminta 

oleh soal ketika bentuk soal berbasis konteks dunia nyata atau berbentuk uraian terbuka. Bahkan, 

hasil penelitian Nurhaliza & Maulani (2025) menegaskan bahwa membaca ulang soal tanpa 

strategi metakognitif tidak selalu membantu siswa memahami isi permasalahan, yang sesuai 

dengan laporan SR dalam wawancara. 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa diperlukan strategi pembelajaran yang lebih 

eksplisit dan terstruktur untuk melatih peserta didik dalam mengidentifikasi informasi penting serta 

memahami konteks soal sebelum melakukan penyelesaian. Dari perspektif pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK), hasil ini berkontribusi pada pengembangan model 

pembelajaran berbasis teknologi, seperti media digital berscaffolding, sistem analisis kesalahan 

otomatis, serta penerapan strategi metakognitif berbantuan teknologi guna meningkatkan 

kemampuan pemahaman masalah dalam pembelajaran matematika. 

 

Gambar 2. Jawaban SS 

Berdasarkan Gambar 2 yang memperlihatkan jawaban SS (Subjek Sedang), tampak bahwa 

subjek mencantumkan informasi yang diketahui tapi informasi yang diminta dalam soal tidak 

dipahami secara menyeluruh. Hal ini menunjukkan bahwa subjek mengalami kesulitan pada tahap 

memahami masalah, yang ditandai dengan ketidakmampuan dalam menangkap makna 

permasalahan secara utuh serta kurangnya upaya untuk meninjau ulang isi soal. Berikut hasil 

wawancara dengan SS: 
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P : “Saat kamu mengerjakan soal tadi, apakah kamu langsung paham apa 

yang diminta oleh soal tersebut?” 

SS : “Tidak langsung paham. Saya terkadang masih keliru dalam menganalisis 

apa yang sebenarnya diminta oleh soal tersebut.” 

P : “Apa yang kamu lakukan jika mengalami kebingungan dalam memahami 

soal?”  

SS : “Biasanya saya membaca ulang soalnya dan mencoba mencari tahu 

maksud dari soal itu, meskipun kadang masih ragu.” 

Jika dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya, temuan ini menunjukkan adanya 

kesamaan pola dengan temuan lokal maupun internasional. Penelitian oleh Andi Salfin Mendrofa 

& Natalia Mendrofa, (2023) serta Fitra et al., (2023) melaporkan bahwa peserta didik dengan 

kategori kemampuan sedang umumnya mampu mengidentifikasi informasi awal dalam soal, 

namun masih mengalami kebingungan dalam menentukan tujuan penyelesaian karena tidak 

memahami tuntutan soal secara penuh. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian Yuliany & et 

al., (2022) yang menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan menengah cenderung ragu dalam 

menginterpretasikan soal berbasis konteks, sehingga sering terjadi kesalahan dalam menentukan 

langkah penyelesaian yang tepat. Selanjutnya, penelitian Shao et al., (2025), menegaskan bahwa 

strategi membaca ulang soal tanpa adanya pendampingan metakognitif sering kali tidak 

menghasilkan pemahaman yang lebih baik, sebagaimana tercermin dalam jawaban dan 

pernyataan SS. 

Implikasi temuan ini menunjukkan bahwa peserta didik pada kategori sedang memerlukan 

intervensi scaffolding yang lebih terstruktur, seperti pertanyaan panduan atau lembar identifikasi 

informasi, untuk membantu mereka memetakan informasi masalah secara sistematis. Secara 

kontribusi terhadap pengembangan IPTEK, temuan ini menegaskan pentingnya pengembangan 

perangkat digital berbasis learning analytics dan sistem umpan balik otomatis guna mendukung 

proses pemahaman bertahap, khususnya pada konteks pembelajaran matematika seperti Relasi 

dan Fungsi. 
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Gambar 3. Jawaban ST 

Berdasarkan Gambar 3 yang memperlihatkan jawaban ST (Subjek Tinggi), tampak bahwa 

subjek telah mampu memahami keseluruhan informasi dan menghubungkannya dengan konsep 

yang tepat. Berikut hasil wawancara dengan ST: 

P : “Bagaimana menurutmu soal yang kamu kerjakan tadi?” 

ST : “Soalnya tergolong mudah karena kami diberikan waktu yang cukup untuk 

membaca, memahami, dan menjawab soal yang diberikan.” 

P : “Apakah kamu bisa memahami apa yang diminta dari soal tersebut?” 

ST : “Ya, bisa. Soalnya jelas dan bisa dianalisis apa saja permintaan dari soal, 

jadi saya bisa memahami dengan baik sebelum mengerjakannya.” 

Jika dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya, temuan ini menunjukkan pola yang 

sejalan dengan berbagai literatur baik nasional maupun internasional. Penelitian oleh Subhi et al., 

(2024) menemukan bahwa peserta didik dengan kategori kemampuan tinggi cenderung mampu 

memahami konteks permasalahan secara menyeluruh, melakukan decoding informasi dengan 

tepat, serta menunjukkan kemampuan analitis yang konsisten dalam menghubungkan informasi 

soal dengan konsep matematika yang relevan Hal ini juga diperkuat oleh temuan Refina, (2020) 

dan Prastiwi & Mampouw, (2022) yang menyatakan bahwa peserta didik kategori tinggi biasanya 

mampu mengelola informasi dalam soal secara hierarkis serta menafsirkan permintaan soal 

dengan akurat sebelum menentukan strategi penyelesaian. 

Implikasi temuan ini menunjukkan bahwa peserta didik kategori tinggi telah mencapai tahap 

kemandirian belajar (self-regulated learning), sehingga mampu menyelesaikan soal matematika 
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berbasis konteks secara lebih efektif. Kontribusi terhadap pengembangan IPTEK terlihat pada 

urgensi penerapan model pembelajaran adaptif berbasis learning analytics, yang tidak hanya 

memberi dukungan bagi peserta didik berkemampuan rendah dan sedang, tetapi juga 

menyediakan tantangan lanjutan melalui adaptive problem difficulty dan jalur pembelajaran 

personal untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada literasi matematika 

TIMSS. 

Langkah memahami masalah merupakan tahap awal di mana peserta didik berupaya 

mengidentifikasi inti persoalan, mengumpulkan informasi penting, serta menentukan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal. Pada tahap ini, peserta didik dapat membuat ilustrasi, 

mencari contoh khusus, atau menyederhanakan konteks permasalahan agar lebih mudah 

dianalisis. Proses ini menjadi pondasi awal bagi peserta didik untuk dapat memasuki tahap 

penyelesaian berikutnya secara lebih terarah dan logis. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahma & Sutarni, 2023 menegaskan bahwa 

kemampuan memahami masalah sangat berpengaruh terhadap kualitas pemecahan masalah 

matematika. Mereka menemukan bahwa peserta didik yang mampu mengidentifikasi informasi 

relevan dari soal dan menghubungkannya dengan konsep yang sesuai cenderung memilih strategi 

penyelesaian yang lebih tepat dan menghasilkan jawaban yang sistematis. Sebaliknya, peserta 

didik yang kurang teliti pada tahap memahami masalah sering melakukan kesalahan lanjutan 

karena salah menafsirkan informasi dasar yang diperlukan untuk menyelesaikan soal. 

Berdasarkan analisis tersebut, terlihat bahwa tingkat kemampuan memahami masalah 

sangat beragam di antara peserta didik. Pada kategori rendah, peserta didik belum mampu 

menuliskan informasi diketahui dan ditanyakan dengan benar, sehingga proses penyelesaian 

menjadi tidak terarah. Pada kategori sedang, peserta didik mulai dapat menyebutkan informasi 

penting meskipun masih kurang mendalam dalam menghubungkan konteks soal dengan konsep 

matematika. Adapun peserta didik berkategori tinggi menunjukkan pemahaman yang lebih matang, 

mampu menuliskan informasi dengan tepat, serta mengaitkannya dengan konsep relevan sebelum 

melanjutkan strategi penyelesaian. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan memahami masalah 

berkaitan erat dengan tingkat literasi matematika peserta didik. 
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Merancang Rencana Penyelesaian 

 

Gambar 4. Jawaban SR 

Berdasarkan Gambar 4, dapat dilihat bahwa SR (Subjek Rendah) mampu menyelesaikan 

persoalan tapi belum mampu merancang rencana penyelesaian dari awal menjawab, selain itu 

simbol yang digunakan tidak dijelaskan dalam jawaban peserta didik. Berikut hasil wawancara 

dengan SR: 

P : “Ketika kamu mengerjakan soal, apakah kamu sudah punya rencana atau 

strategi untuk menyelesaikannya?” 

SR : “Saya belum punya rencana sendiri. Saya bisa paham ketika diberitahu 

orang lain dan dijelaskan ulang terlebih dahulu.” 

P : “Kapan kamu merasa yakin bahwa jawabanmu benar?” 

SR : “Saya tahu bahwa jawaban saya benar pada saat menerima penjelasan 

dari orang lain dan ketika hasil pekerjaan saya sesuai dengan penjelasan 

itu, baru saya yakin kalau jawaban saya benar.” 

Hal ini berarti peserta didik masih kesulitan dalam merancang rencana penyelesaian karena 

masih membutuhkan bantuan orang lain. Jika dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya, 

temuan ini menunjukkan pola yang konsisten dengan temuan lokal maupun internasional. 

Penelitian oleh Nasution et al. (2025), serta menunjukkan bahwa peserta didik dengan kategori 

kemampuan rendah sering kali kesulitan dalam merancang langkah penyelesaian karena 

pemahaman matematis mereka masih bersifat prosedural dan bergantung pada contoh serupa, 

bukan pemahaman konsep. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Halawati, (2023), yang 

menyatakan bahwa peserta didik kelompok rendah lebih sering meniru pola jawaban tanpa 

mempertimbangkan relevansi strategi terhadap konteks soal. 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa peserta didik kategori rendah masih 

membutuhkan dukungan belajar yang diberikan secara bertahap dan terarah, misalnya melalui 
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contoh penyelesaian, pertanyaan panduan, serta alat bantu visual untuk membantu memahami 

informasi pada soal. Dari sisi pengembangan IPTEK, hasil ini menegaskan perlunya platform 

pembelajaran digital yang dapat memberikan umpan balik otomatis secara bertahap agar peserta 

didik dapat belajar menyusun strategi penyelesaian dengan lebih mandiri. Dengan pendekatan 

tersebut, peserta didik diharapkan dapat berkembang dari hanya meniru langkah yang diberikan 

menuju kemampuan menyelesaikan soal berdasarkan pemahaman yang lebih baik. 

 

Gambar 5. Jawaban SS 

Berdasarkan Gambar 5, dapat dilihat bahwa SS (Subjek Sedang) memberikan rencana 

penyelesaian secara dasar namun belum optimal karena belum menyelesaikan persoalan. Berikut 

hasil wawancara dengan SS: 

P : “Apakah kamu sudah menyusun rencana sebelum menyelesaikan soal 

tadi?” 

SS : “Kadang saya tidak mengikuti seluruh tahapan saat menyusun rencana 

penyelesaian soal.” 

P : “Mengapa begitu?” 

SS : “Karena ada beberapa bagian yang tidak saya mengerti, jadi bagian itu 

tidak saya kerjakan atau terlewat untuk diisi.” 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, temuan ini menunjukkan pola yang 

sejalan dengan hasil penelitian nasional maupun internasional. Penelitian oleh Nurhalisa et al., 

(2022) menunjukkan bahwa peserta didik dengan kemampuan sedang umumnya dapat 

merumuskan sebagian langkah pemecahan masalah, namun belum mampu mempertahankan alur 

penyelesaian hingga tahap akhir karena lemahnya konsistensi penalaran matematika. Hal ini 

diperkuat oleh temuan Putri & Putri, (2022), yang mengungkapkan bahwa peserta didik dalam 
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kategori sedang cenderung memahami konteks awal, namun kurang percaya diri dalam 

menerapkan strategi penyelesaian saat menghadapi informasi kompleks dalam soal. 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa peserta didik kategori sedang memerlukan 

intervensi yang menekankan strategi eksplisit dalam perencanaan penyelesaian masalah, seperti 

penggunaan worked examples, scaffolding berbasis pertanyaan reflektif, atau dukungan alat digital 

dengan step-guided modelling. Kontribusi terhadap pengembangan IPTEK tercermin dalam 

urgensi media pembelajaran adaptif yang mampu membantu peserta didik melatih kemampuan 

merancang strategi penyelesaian secara bertahap hingga mencapai tahap verifikasi pada soal 

literasi matematika tipe TIMSS. 

 

Gambar 6. Jawaban ST 

Berdasarkan Gambar 6, dapat dilihat bahwa ST (Subjek Tinggi) sudah mampu merancang 

rencana yang tepat dengan jelas dan terurut. Berikut hasil  wawancara dengan ST: 

P : “Bagaimana kamu menyusun rencana sebelum mengerjakan soal?” 

ST : “Langkah penyelesaian yang saya lakukan adalah membaca apa saja 

yang diketahui dari soalnya, apa yang tidak diketahui, dan apa yang 

ditanyakan sehingga bisa langsung dianalisis apa permintaan dari soal 

tersebut.” 

P : “Apakah cara itu membantumu dalam menyelesaikan soal?” 
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ST : “Ya, karena dengan begitu saya bisa menentukan langkah-langkah 

pengerjaan sejak awal.” 

Hal ini berarti peserta didik sudah mampu merancang rencana penyelesaian secara tepat 

dan jelas. Temuan ini sejalan dengan penelitian Yuliany & et al., (2022) dan Fitra et al., (2023) 

yang menyatakan bahwa peserta didik dengan kemampuan tinggi mampu merancang rencana 

penyelesaian secara sistematis dengan menggunakan strategi representasi, koneksi konsep, dan 

pemilihan prosedural yang relevan. Secara internasional, hasil ini juga konsisten dengan laporan 

Mullis et al. (2020) pada kerangka TIMSS, yang menegaskan bahwa peserta didik kategori tinggi 

memiliki karakteristik self-directed reasoning, yaitu kemampuan untuk memilih strategi 

penyelesaian secara mandiri dan mengevaluasi efektivitas langkah yang digunakan. 

Implikasinya, peserta didik kategori tinggi telah mencapai tahap berpikir reflektif dan 

mampu menerapkan keterampilan perencanaan metakognitif dalam menyelesaikan soal berbasis 

konteks. Kontribusi terhadap pengembangan IPTEK terlihat pada urgensi penerapan adaptive 

learning pathways yang memungkinkan diferensiasi pembelajaran sesuai kemampuan. Dengan 

pendekatan ini, peserta didik berkemampuan tinggi dapat menerima tantangan lanjutan berbasis 

higher-order problem solving untuk mengoptimalkan literasi matematis dalam konteks soal TIMSS. 

Langkah merancang rencana penyelesaian adalah tahapan di mana peserta didik 

menentukan strategi atau pendekatan yang akan digunakan untuk menyelesaikan persoalan yang 

diberikan. Pada tahap ini, peserta didik diharapkan mampu menyusun langkah-langkah 

pemecahan secara sistematis, menentukan metode yang tepat, memilih rumus atau model 

representasi yang relevan, serta memprediksi hasil yang diharapkan sebelum memasuki tahap 

pengerjaan (Rahma & Sutarni, 2023). Perencanaan strategi ini berperan penting dalam 

mengurangi kesalahan prosedural dan membantu peserta didik fokus pada alur pemecahan yang 

logis. 

Dari hasil analisis tersebut, terlihat bahwa ketiga kategori kemampuan menunjukkan variasi 

yang signifikan dalam kemampuan merancang rencana penyelesaian. Peserta didik dalam 

kategori rendah belum mampu menyusun urutan langkah penyelesaian secara jelas sehingga 

penyelesaian soal menjadi tidak terarah. Sementara itu, kategori sedang dapat menyajikan 

sebagian urutan langkah dengan benar, tetapi belum menyelesaikan persoalan hingga tahap akhir 

karena strategi yang dipilih belum sepenuhnya konsisten atau terhubung dengan konteks soal. 
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Berbeda dengan kedua kategori tersebut, peserta didik kategori tinggi dapat menyusun langkah 

penyelesaian dengan benar, logis, lengkap, serta diikuti dengan jawaban akhir yang tepat. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan merancang strategi penyelesaian memiliki 

keterkaitan dengan tingkat literasi matematika peserta didik. Semakin tinggi tingkat kemampuan 

peserta didik, semakin terstruktur strategi pemecahan yang disusun, dan semakin tinggi ketepatan 

jawaban yang dihasilkan. Dengan demikian, tahap ini menjadi indikator penting dalam menilai 

perkembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking skills), terutama pada 

konteks soal literasi matematika berbasis TIMSS. 

➢ Melaksanakan Penyelesaian Masalah 

 

Gambar 7. Jawaban SR 

Berdasarkan gambar 7, tampak bahwa SR (Subjek rendah) belum mampu menerapkan 

langkah penyelesaian maslah secara sistematis. SR tidak menggunakan metode yang terencana 

dan cenderung menjawab soal tanpa memperhatikan prosedur yang tepat. Berikut hasil 

wawancara dengan SR: 

P : “Apakah kamu merasa yakin bahwa jawaban yang kamu tulis sudah 

benar” 

SR : “Saya belum terlalu yakin, saya masih merasa kesulitan memahami cara 

menyelesaikannya” 

P : “Dari mana kamu memperoleh jawabannya?” 

SR : “Saya asal menjawab saja, kadang bingung mau mulai dari mana jadi saya 

kerjakan sebisanya”. 

Di lihat dari tanggapan SR, nampak jelas bahwa strategi yang digunakan kurang terarah dan 

lebih bersifat coba-coba. Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, temuan ini selaras 

dengan hasil penelitian Fitriyana & Sutirna, (2022) yang menunjukkan bahwa peserta didik dengan 

kategori kemampuan rendah cenderung mengalami kebingungan dalam menentukan strategi 

pemecahan, sehingga penyelesaian soal dilakukan secara tidak sistematis dan sering kali tidak 

menghasilkan jawaban yang benar. Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian  Fitra et al., (2023) 
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yang menyatakan bahwa peserta didik dengan kemampuan rendah biasanya belum mampu 

menghubungkan informasi yang tersedia dengan prosedur penyelesaian yang tepat, serta 

membutuhkan bantuan eksternal untuk menentukan strategi pemecahan. 

Implikasinya, peserta didik kategori rendah membutuhkan bantuan belajar yang lebih 

terarah, seperti contoh penyelesaian langkah demi langkah, penggunaan gambar atau diagram, 

serta bimbingan dalam memilih strategi yang tepat. Dari sisi IPTEK, temuan ini menunjukkan 

pentingnya penggunaan sistem pembelajaran digital yang dapat memberikan umpan balik otomatis 

terhadap kesalahan siswa dan panduan bertahap, sehingga mereka dapat belajar menyelesaikan 

soal literasi matematika tipe TIMSS secara lebih terstruktur dan mandiri. 

 

Gambaar 8. Jawaban SS 

Berdasarkan gambar 8, tampak bahwa SS (Subjek Sedang) mulai menunjukkan 

kemampuan dalam melaksanakan penyelesaian masalah dengan memilih strategi tertentu, 

meskipun penyelesaiannya belum konsisten sepunuhnya. Berikut hasil wawancara dengan SS: 

P : “Apakah kamu merasa yakin bahwa jawaban yang kamu tulis sudah 

benar” 

SR : “Saya cukup yakin, meskipun masih ragu di beberapa bagian” 

P : “Dari mana kamu memperoleh jawabannya?” 

SR : “Biasanya saya pakai cara yang diajarkan guru, tapi kalua sudah mulai 

sulit saya suka tidak yakin jawabannya benar atau salah” 

SS tampak mengerti langkah-langkah penyelesaian, namun belum sepenuhnya yakin 

terhadap hasil akhirnya. ika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, temuan ini sejalan 
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dengan penelitian Sirojuddin et al., (2023) yang menyatakan bahwa peserta didik kategori sedang 

umumnya mulai mampu mengimplementasikan strategi penyelesaian matematika, tetapi belum 

dapat mempertahankan konsistensi penyelesaian hingga tahap refleksi dan verifikasi. Hal serupa 

juga ditemukan dalam penelitian Siregar et al., (2021) dimana peserta didik kategori sedang sering 

bergantung pada contoh penyelesaian yang telah diberikan guru, sehingga mengalami kesulitan 

ketika konteks soal mengalami variasi. 

Implikasinya, peserta didik kategori sedang membutuhkan dukungan pembelajaran yang 

membantu mereka menalar langkah penyelesaian secara bertahap, misalnya melalui latihan 

berbasis masalah, pertanyaan pemantik untuk menjelaskan alasan setiap langkah, serta 

penggunaan alat digital yang memandu proses pemeriksaan jawaban. Dari sisi IPTEK, temuan ini 

menegaskan pentingnya media pembelajaran dengan sistem umpan balik adaptif agar peserta 

didik dapat mengevaluasi keakuratan langkah penyelesaian secara mandiri dan meningkatkan 

konsistensi dalam menyelesaikan soal literasi matematika tipe TIMSS. 

 

 

Gambar 9. Jawaban ST 

Berdasarkan gambar 9, tampak bahwa ST (Subjek Tinggi) memperlihatkan pemahaman 

yang baik dalam menyelesaikan maslah secara teratur. ST dapat merancang strategi, 

melaksanakannya secara berurutan, dan mengevaluasi hasilnya dengan teliti. Berikut hasil 

wawancaa dengan ST: 

P : “Apakah kamu merasa yakin bahwa jawaban yang kamu tulis sudah 

benar” 
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SR : “Ya, saya yakin. Saya sudah memaahami konsepnya dan mengerjakan 

soal sesuai langkah-langkah yang saya rencanakan” 

P : “Dari mana kamu memperoleh jawabannya?” 

SR : “Saya pikir dulu cara penyelesainnya, lalu saya kerjakan satu per satu 

sesuai rencana” 

Hal ini menunjukkan bahwa ST menguasai dan menerapkan langkah-langkah pemecahan 

masalah secara efektif. Jika dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya, temuan ini sejalan 

dengan temuan  Yuliany & et al., (2022) dan Fitra et al., (2023) yang menyatakan bahwa peserta 

didik dengan tingkat kemampuan tinggi menunjukkan pola penyelesaian yang sistematis melalui 

penerapan strategi berbasis konsep, refleksi terhadap hasil, serta pemilihan prosedur yang tepat 

sesuai tuntutan soal. Secara internasional, penelitian Mullis et al. (2020) dalam kerangka TIMSS 

juga menguatkan bahwa peserta didik kategori tinggi memiliki ciri self-monitoring problem solving 

behavior, yaitu kemampuan untuk merencanakan, mengontrol, dan menilai kembali langkah 

penyelesaian secara mandiri. 

Implikasinya, peserta didik kategori tinggi telah berada pada tahap pemecahan masalah 

tingkat lanjut dan mampu berpikir fleksibel dalam menyelesaikan soal berbasis konteks. Dari sisi 

IPTEK, temuan ini menekankan pentingnya penyediaan tantangan pembelajaran lanjutan, seperti 

tugas penyelidikan adaptif, soal terbuka, dan modul digital berbasis penalaran tingkat tinggi agar 

kemampuan berpikir peserta didik terus berkembang secara optimal pada soal literasi matematika 

tipe TIMSS. 

Langkah melaksanakan penyelesaian masalah merupakan tahap krusial dalam proses 

pemecahan masalah matematika, karena pada bagian ini peserta didik mulai menerapkan strategi 

yang telah direncanakan secara konkret. Tahap ini mencakup penerapan konsep, penggunaan 

prosedur yang sesuai, hingga pembentukan model matematika berdasarkan informasi yang 

terdapat dalam soal. Pada proses ini, peserta didik menunjukkan bahwa mereka tidak hanya 

memahami konteks masalah, tetapi juga mampu mengonversinya ke dalam bentuk representasi 

matematis yang sesuai (Fitriani et al., 2022). Dengan demikian, peserta didik diharapkan dapat 

menyelesaikan masalah secara lancar tanpa keraguan, karena strategi yang digunakan 

didasarkan pada rencana yang telah tersusun secara logis dan sistematis. 

Temuan penelitian ini memperlihatkan adanya perbedaan kemampuan peserta didik dalam 

melaksanakan penyelesaian masalah berdasarkan kategori kemampuan. Peserta didik dalam 
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kategori rendah cenderung melakukan kesalahan prosedural dan berhenti di tengah proses karena 

strategi yang digunakan tidak sesuai dengan konteks soal. Pada kategori sedang, peserta didik 

mampu menjalankan sebagian langkah penyelesaian, tetapi sering kali masih ragu dan kurang 

konsisten dalam mengikuti strategi yang telah mereka susun sebelumnya. Sementara itu, peserta 

didik kategori tinggi menunjukkan kinerja yang lebih terstruktur, mampu menjalankan prosedur 

secara berurutan, serta menunjukkan kemampuan mengevaluasi hasil perhitungan sebelum 

menuliskan jawaban akhir. 

➢ Melihat Kembali 

 

Gambar 10. Jawaban SR 

Berdasarkan Gambar 10, tampak bahwa SR (Subjek Rendah) belum mampu membedakan 

secara jelas antara tahap melihat kembali dan strategi penyelesaian. SR masih menganggap 

keduanya sama karena kesamaan istilah, meskipun memiliki peran yang berbeda dalam proses 

pemecahan masalah. Berikut hasil wawancara dengan SR: 

P : “Apakah kamu bisa menyimpulkan langkah-langkah penyelesaian soal 

tadi?” 

SR : “Belum bisa. Saya masih bingung cara menyelesaikannya” 

P : “Kalau begitu, setelah selesai mengerjakan, apakah kamu sempat 

memeriksa kembali jawabnmu?” 

SR : “Usai menyelesaikan soal, saya segera menyerahkannya tanpa 

melakukan pengecekan ulang” 

Di sini tampak jelas bahwa SR belum terbiasa melakukan refleksi terhadap proses 

penyelesaiaan. Hal ini mengidentifikasi bahwa kemampuan berpikir reflektif secara mandiri dalam 

menyelesaikan masalah masih belum berkembang. Temuan ini sejalan dengan penelitian  Yuliany 

& et al., (2022) serta Fitra et al., (2023) yang menyatakan bahwa peserta didik kategori rendah 

cenderung menyelesaikan soal tanpa melakukan proses refleksi atau pemeriksaan ulang terhadap 

jawaban yang diperoleh. Secara global, penelitian Mullis et al. (2020) dalam kerangka TIMSS juga 

mengungkapkan bahwa peserta didik dengan kategori kemampuan rendah umumnya kurang 
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memiliki kemampuan self-monitoring problem solving behavior, sehingga mereka tidak terbiasa 

memvalidasi kembali hasil pengerjaan sebelum menyimpulkan jawaban. 

Implikasinya, peserta didik kategori rendah belum menunjukkan kemampuan berpikir 

reflektif sesuai tahap akhir pemecahan masalah Polya. Oleh karena itu, diperlukan intervensi 

pembelajaran yang lebih terarah melalui scaffolding, umpan balik bertahap, dan latihan 

metakognitif untuk membantu mereka membiasakan diri melakukan pengecekan ulang, 

memahami pentingnya refleksi, dan meningkatkan ketepatan jawaban pada soal literasi 

matematika berbasis konteks seperti TIMSS. 

 

Gambar 11. Jawaban SS 

Berdasarkan gambar 11, tampak bahwa SS (Subjek Sedang) mulai menunjukkan kesadaran 

akan pentingnya melakukan evaluasi terhadap hasil pekerjaan setelah menyelesaikan soal. Meski 

demikian, aktivitas reflektif ini belum menjadi kebiasaan yang konsisten dalam proses berpikir saat 

menyelesaian masalah. Berikut hasil wawancara dengan SS: 

P : “Apakah kamu bisa menyimpulkan langkah-langkah penyelesaian soal 

tadi?” 

SR : “Bisa” 

P : “Kalau begitu, setelah selesai mengerjakan, apakah kamu sempat 

memeriksa kembali jawabnmu?” 

SR : “Setelah menyelesaikan soal, saya kadang meninjau kembali jawaban 

yang telah saya tuliskan, naamun hal itu bergantung pada situasi terutama 

jika saya tidak lupa untuk melakukannya” 

SS menunjukkan bahwa refleksi masih bersifat situasional dan belum melekat sebagai 

bagian dari langkah penyelesaian masalah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Yuliany & et al., 

(2022) serta Fitra et al., (2023) yang menyatakan bahwa peserta didik kategori sedang umumnya 

mulai menunjukkan kesadaran terhadap pentingnya pemeriksaan ulang namun belum mampu 

melakukannya secara konsisten atau mendalam. Secara internasional, laporan Mullis et al. (2020) 
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dalam kerangka TIMSS juga menguatkan bahwa peserta didik kategori kemampuan sedang masih 

berada dalam tahap developing self-monitoring behavior, yaitu mulai mengimplementasikan 

langkah refleksi tetapi belum menjadikannya sebagai bagian integral dari pemecahan masalah. 

Implikasinya, peserta didik kategori sedang memerlukan dukungan berupa latihan 

terstruktur dan strategi metakognitif eksplisit, seperti checklist pemecahan masalah, self-

questioning, dan rutinitas refleksi terpandu agar proses refleksi menjadi kebiasaan berpikir 

matematis. Dengan intervensi tersebut, peserta didik kategori sedang berpotensi meningkatkan 

kemampuan mengontrol proses berpikir serta menghasilkan jawaban yang lebih akurat pada soal 

literasi matematika berbasis TIMSS. 

 

Gambar 12. Jawaban ST 

Berdasarkan gambar 12, tampak bahwa ST (Subjek Tinggi) mampu membedakan dengan 

jelas antara startegi penyelesaian dan tahap evaluasi. ST secara aktif peninjauan kembali 

pekerjaannya untuk memastikan setiap langkah yang ditempuh sudah tepat dan hasilnya akurat. 

Berikut hasil wawancara dengan ST: 

P : “Apakah kamu bisa menyimpulkan langkah-langkah penyelesaian soal 

tadi?” 

SR : “Bisa. Saya sudah mencatat langkah-langkahnya dengan jelas” 

P : “Kalau begitu, setelah selesai mengerjakan, apakah kamu sempat 

memeriksa kembali jawabnmu?” 

SR : “Sesudah menyelsaikan soal, saya melihat kembali memeriksa jawaban 

dan mengajukan pertanyaan kepada diri sendiri, seperti: Apakah strategi 

yang saya pakai sudah benar? Apakah hasil yang saya peroleh memang 
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tepat dengan cara ini? Di mana saya mungkin melakukan kekeliruan? 

Dapatkah soal ini diselesaikan dengan cara yang lebih cepat atau lebih 

sederhana?” 

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Yuliany & et al., (2022) dan Fitra et al., (2023) 

yang menunjukkan bahwa peserta didik dengan kemampuan tinggi menggunakan refleksi sebagai 

alat regulasi diri (self-regulated reasoning) dalam pemecahan masalah. Secara internasional, 

laporan Mullis et al. (2020) pada kerangka TIMSS memperkuat bahwa peserta didik pada kategori 

kemampuan tinggi telah mencapai tahap high-level reflective reasoning, yaitu kemampuan untuk 

menilai strategi, mempertimbangkan efisiensi, dan memvalidasi hasil penyelesaian secara mandiri. 

Implikasinya, peserta didik kategori tinggi telah menunjukkan ciri pemecah masalah tingkat 

lanjut karena tidak hanya mampu menyelesaikan soal dengan benar, tetapi juga mengevaluasi 

kualitas penyelesaiannya. Dari sudut pandang pengembangan IPTEK, kondisi ini menunjukkan 

pentingnya menyediakan pembelajaran yang memfasilitasi refleksi terbuka, self-assessment, dan 

tugas penalaran autentik agar kemampuan evaluatif tersebut terus berkembang dan mendukung 

ketuntasan literasi matematika dalam konteks asesmen internasional seperti TIMSS. 

Langkah melihat kembali (looking back) adalah tahap akhir dalam proses pemecahan 

masalah matematika yang berfungsi untuk menilai dan merefleksikan keseluruhan proses 

penyelesaian soal yang telah dilakukan. Menurut (Yayuk & Husamah, 2020), pada langkah ini 

peserta didik diminta untuk memeriksa kembali jawaban mereka dan mengamati variasi dalam 

penyelesaian masalah. Berdasarkan hasil pemeriksaan ulang tersebut, peserta didik menjadi lebih 

yakin bahwa apa yang telah mereka tuliskan adalah benar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh  (Csachová, 2021), yang menyatakan bahwa dalam soal ini, melihat kembali adalah 

kunci penyelesaiannya, serta penting untuk memeriksa kebenarannya. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan profil kesulitan peserta didik kelas X MA Alauddin Pao-

Pao dalam menyelesaikan soal literasi matematika bertipe TIMSS berdasarkan kerangka langkah 

pemecahan masalah Polya. Secara umum, peserta didik dengan kemampuan tinggi mampu 

menyelesaikan soal dengan mengikuti keempat tahap Polya secara lengkap, mulai dari memahami 

masalah, merancang rencana, melaksanakan penyelesaian, hingga melakukan evaluasi hasil. 

Sebaliknya, peserta didik dengan kemampuan sedang masih mengalami hambatan pada tahap 

merancang rencana dan pelaksanaan strategi penyelesaian. Adapun peserta didik dengan 

kemampuan rendah tampak mengalami kesulitan pada seluruh tahapan, khususnya dalam 

memahami masalah serta dalam melakukan refleksi atas jawaban yang telah dibuat.  
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Temuan ini konsisten dengan teori Polya yang menekankan bahwa setiap tahap pemecahan 

masalah memiliki peran penting dan saling berkaitan dalam menghasilkan solusi yang benar dan 

bermakna. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan bahwa peserta didik dengan 

kemampuan logis-matematis tinggi cenderung lebih mampu menguasai seluruh tahap pemecahan 

masalah dibandingkan peserta didik dengan kemampuan sedang maupun rendah. Hubungan 

antartahap juga terlihat selaras dengan hasil penelitian (Ramalia et al., 2024; Wahyuni et al., 2024). 

yang menyatakan bahwa kesulitan dalam memahami masalah berdampak langsung pada 

ketidakmampuan merancang strategi maupun melaksanakan penyelesaian secara tepat. 

Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tahap looking back atau evaluasi masih 

merupakan bagian yang paling jarang dilakukan, terutama oleh peserta didik dengan kemampuan 

rendah. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Barana et al., 2022; de-Armas-González et al., 

2023). yang menegaskan bahwa kemampuan reflektif merupakan elemen penting dalam 

pengembangan pemecahan masalah yang efektif dan merupakan indikator metakognitif yang 

membedakan tingkat kompetensi peserta didik. 

Temuan penelitian ini memberikan implikasi penting bagi peningkatan kualitas pembelajaran 

matematika, khususnya dalam upaya meningkatkan literasi matematika peserta didik Indonesia 

yang masih berada pada kategori rendah berdasarkan laporan TIMSS. Identifikasi profil kesulitan 

berdasarkan kategori kemampuan memberikan landasan empiris bagi pengembangan strategi 

pembelajaran terdiferensiasi (differentiated instruction) agar pembelajaran lebih efektif dan 

responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Selain itu, penggunaan soal bertipe TIMSS perlu 

diintegrasikan secara berkelanjutan dalam pembelajaran agar peserta didik terbiasa 

menyelesaikan permasalahan berbasis konteks dunia nyata dan menuntut kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, sebagaimana direkomendasikan oleh (Siregar et al., 2020) dan (Srikoon et al., 2024). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan kemampuan 

reflektif dan metakognitif peserta didik perlu menjadi fokus pengembangan kurikulum dan 

pembelajaran matematika agar peserta didik tidak hanya mampu menyelesaikan soal, tetapi juga 

mampu mengevaluasi, memperbaiki strategi, dan mengambil keputusan matematis secara 

mandiri. 

Kesimpulan  

Penelitian ini berhasil memetakan secara mendalam profil kesulitan peserta didik 

berdasarkan kategori kemampuan kognitif dalam menyelesaikan soal literasi matematika 
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berstandar TIMSS. Peserta didik berkemampuan tinggi menunjukkan konsistensi dalam 

menerapkan seluruh langkah Polya, mulai dari memahami masalah hingga melakukan 

pengecekan kembali secara sistematis. Sebaliknya, peserta didik berkemampuan sedang mulai 

menunjukkan hambatan pada tahap perancangan rencana dan pelaksanaan strategi yang 

disebabkan oleh kurangnya kematangan metode. Terakhir, kelompok berkemampuan rendah 

menghadapi kegagalan sistemik di hampir semua tahap, terutama pada pemahaman konsep dasar 

dan evaluasi akhir yang mengakibatkan solusi tidak akurat. 

Terjadinya stratifikasi kesulitan ini disebabkan oleh tuntutan beban kognitif yang berbeda 

pada setiap tahapan heuristik Polya. Kelemahan pada tahap awal, yakni pemahaman masalah, 

menciptakan efek domino yang merusak alur logika pada tahap perancangan dan pelaksanaan 

prosedur matematika berikutnya. Hambatan ini diperparah oleh rendahnya kontrol metakognitif 

peserta didik dalam memantau kebenaran setiap langkah yang mereka ambil selama proses 

pemecahan masalah berlangsung. Secara psikologis, faktor efikasi diri dan ketidaktelitian juga 

ditemukan sebagai pemicu signifikan yang menghambat transisi peserta didik dari pemahaman 

prosedural menuju penguasaan konseptual. 

Mengingat penelitian ini terbatas pada sampel kecil di satu institusi pendidikan tertentu, 

generalisasi hasil penelitian masih memerlukan pengujian pada skala yang lebih luas. Penelitian 

selanjutnya sangat disarankan untuk melibatkan populasi peserta didik yang lebih masif dengan 

latar belakang sosial-ekonomi dan geografis yang beragam di seluruh Indonesia. Penyertaan tipe 

soal literasi yang lebih variatif, termasuk konten data dan ketidakpastian, sangat diperlukan untuk 

memetakan kesulitan secara komprehensif pada materi matematika lainnya. Selain itu, studi 

eksperimen di masa depan perlu menguji efektivitas model pembelajaran spesifik yang dirancang 

khusus untuk mengintervensi hambatan pada setiap langkah Polya. 

Temuan ini memberikan fondasi penting bagi para pendidik dan pemangku kebijakan untuk 

mereformasi strategi pembelajaran matematika agar lebih fokus pada penguatan literasi dan 

pemecahan masalah. Peningkatan skor internasional Indonesia dalam penilaian global seperti 

TIMSS atau PISA sangat bergantung pada transformasi metode pengajaran yang mengedepankan 

proses berpikir sistematis di atas sekadar menghafal rumus. Visi jangka panjangnya adalah 

membentuk generasi peserta didik yang tidak hanya mahir secara teknis, tetapi juga mampu 

melakukan penalaran matematis yang kuat dalam konteks kehidupan nyata. Dengan 

mengintegrasikan keterampilan metakognitif ke dalam setiap jenjang pendidikan, peserta didik 

akan jauh lebih siap menghadapi tantangan kompetensi kompleks di abad ke-21. 
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